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ABSTRACT

Academic stress is a common psychological condition experienced by university students when academic demands
are perceived as exceeding their personal capabilities. Engineering students are particularly vulnerable to academic
stress due to intensive coursework, project-based assignments, laboratory activities, and high academic performance
expectations. This study aimed to describe academic stress among engineering students based on demographic
characteristics, including gender, age, semester level, and organizational involvement. This research employed a
quantitative descriptive approach using a convenience sampling technique. The participants consisted of 150
engineering students from various universities in Indonesia. Data were collected using the Perceived Academic Stress
Scale (PASS) developed by Bedewy and Gabriel, which demonstrated good reliability with a Cronbach’s Alpha
coefficient of 0.834. Data analysis was conducted using descriptive statistics, the Kolmogorov—Smirnov normality
test, and non-parametric difference tests, namely Mann—Whitney U and Kruskal-Wallis. The results indicated that
the overall level of academic stress among engineering students ranged from moderate to high, as shown by an
empirical mean score higher than the hypothetical mean. The findings revealed no significant differences in academic
stress based on gender and age. However, significant differences were found based on semester level in certain
dimensions of academic stress, particularly workload and examinations, as well as academic self-perception. These
results suggest that increasing academic demands across semesters contribute to higher academic stress among
engineering students. Therefore, universities are encouraged to provide adequate academic and psychological
support to help engineering students manage academic stress more effectively.
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ABSTRAK

Stres akademik merupakan kondisi psikologis yang umum dialami mahasiswa sebagai akibat dari tuntutan akademik
yang dirasakan melebihi kemampuan individu. Mahasiswa teknik termasuk kelompok yang rentan mengalami stres
akademik karena dihadapkan pada beban perkuliahan yang padat, tugas berbasis proyek, praktikum intensif, serta
tuntutan pencapaian prestasi akademik yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran stres
akademik pada mahasiswa teknik ditinjau dari karakteristik demografis, meliputi jenis kelamin, usia, tingkat semester,
dan keterlibatan organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik convenience
sampling. Partisipan penelitian berjumlah 150 mahasiswa teknik yang berasal dari berbagai perguruan tinggi di
Indonesia. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Perceived Academic Stress Scale (PASS) yang dikembangkan
oleh Bedewy dan Gabriel, dengan nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,834. Analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Kolmogorov—Smirnov, serta uji beda non-parametrik Mann—Whitney
U dan Kruskal-Wallis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tingkat stres akademik mahasiswa teknik
berada pada kategori sedang hingga tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean empirik yang lebih tinggi dibandingkan mean
hipotetik. Hasil uji beda menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat stres akademik berdasarkan jenis
kelamin dan usia. Namun, terdapat perbedaan signifikan berdasarkan tingkat semester pada beberapa dimensi stres
akademik, khususnya pada dimensi beban tugas dan ujian serta persepsi diri akademik. Temuan ini menunjukkan
bahwa tuntutan akademik yang semakin meningkat seiring bertambahnya tingkat semester berkontribusi terhadap
stres akademik mahasiswa teknik. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dari pihak universitas dalam menyediakan
dukungan akademik dan psikologis guna membantu mahasiswa mengelola stres akademik secara adaptif.

Kata kunci: Stres Akademik, Mahasiswa Teknik, PASS



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan sumber daya manusia
sebagai bentuk proses belajar dan terbagi dalam beberapa tingkatan seperti tingkat dasar,
menengah dan tinggi. Pada masa kini, pendidikan hingga tingkat perguruan tinggi menjadi penting
karena jenjang ini dipersiapkan sebagai media untuk pengembangan sumber daya manusia yang
mampu beradaptasi, berinovasi, dan berpikir kritis dalam kegiatan masyarakat ataupun industri
serta mampu membawa perubahan yang positif. Individu yang menempuh pendidikan pada
perguruan tinggi dikenal dengan sebutan mahasiswa. Secara definisi, mahasiswa dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai siswa yang belajar pada Perguruan Tinggi
(Depdiknas, 2012). Berdasarkan data Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI) Jumlah
populasi mahasiswa saat ini mencapai sekitar 8,47 juta jiwa di tahun 2024 dan meningkat 1.18%
dibanding tahun sebelumnya. Sebagai individu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan
tinggi, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan secara intelektual sesuai bidang
yang diminati serta kemampuan lain seperti kemampuan untuk berpikir kritis, pemecahan masalah
serta tanggung jawab sosial. Selain itu, mahasiswa juga dituntut untuk memiliki sikap mandiri,
adaptif dan siap memasuki dunia kerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Dalam perguruan tinggi peminatan mahasiswa terbagi menjadi beberapa bidang yaitu program
studi. Program studi adalah kesatuan rencana belajar yang digunakan sebagai pedoman jalannya
pendidikan akademik yang penyelenggaraannya berdasarkan suatu kurikulum. Keberadaan
program studi Dbertujuan untuk membantu mahasiswa mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang selaras dengan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan dalam
kurikulum pendidikan (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020). Terdapat berbagai program
studi yang terdapat di Indonesia dan dengan berbagai kurikulum serta materi yang berbeda di
setiap program studi, di antara program studi salah satunya ada program studi teknik.

Mahasiswa teknik dapat didefinisikan sebagai individu berada dalam perguruan tinggi yang
sedang menempuh ilmu di bidang teknik yang meliputi penguasaan pengetahuan rekayasa,
kemampuan dalam berpikir analitis serta kemampuan pemecahan masalah secara nyata dan konsep
teknis (Vidianingrum, dkk. 2024). Dalam jurusan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan teori
namun ada hal lain yaitu penerapan teori dan keterampilan praktik berkelanjutan yang akan
digunakan dalam dunia profesional (Pacher, 2024). Menurut data dari Pangkalan Data Pendidikan
Tinggi (PDDikti) Bidang teknik termasuk jurusan yang banyak peminatnya hingga mencapai total
1.553.050 mahasiswa yang terdaftar. yang menempatkan bidang teknik pada peringkat keempat
dibandingkan bidang ilmu lainnya di Indonesia. Namun, dibalik tingginya peminat di jurusan ini,
Mahasiswa teknik juga memiliki tantangan akademik yang harus dihadapi yaitu beban akademik
seperti perkuliahan yang ada, batas waktu (deadline) pengumpulan tugas yang ketat dan materi
yang cukup rumit. Sejalan dengan hal tersebut, dalam penelitian bidang engineering education
menunjukkan bahwa mahasiswa teknik memiliki beban akademik (academic workload) yang
tinggi, ditandai dengan padatnya jadwal perkuliahan, banyaknya tugas terstruktur, serta tuntutan
capaian kompetensi yang ketat (Jensen et al., 2023).

Tantangan akademik yang dihadapi mahasiswa teknik yang telah disebutkan akan berdampak pada

individu tersebut, seperti memicu peningkatan stres akademik, menurunnya tingkat kepercayaan
diri terhadap kemampuan akademiknya sendiri (self-efficacy), ketergantungan pada bantuan
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eksternal hingga mengganggu keseimbangan kehidupan akademik dan personal (Pascoe et al.,
2020). Salah satu faktor yang sering ditemui pada mahasiswa adalah peningkatan stres. Stres
adalah kondisi dimana seseorang mengalami tekanan secara emosional maupun mental. Stres yang
diakibatkan oleh tekanan pendidikan disebut sebagai stres akademik. Menurut Zhang et al. (2024)
stres akademik dapat didefinisikan sebagai respon psikologis mahasiswa yang muncul karena
adanya tuntutan akademik yang dihadapi seperti beban studi, tekanan untuk mencapai performa
akademik yang diinginkan serta tenggat waktu tugas yang ketat. Sebuah studi dilakukan di Nigeria
mengenai stress akademik pada mahasiswa teknik, diketahui bahwa lebih dari 44% mahasiswa
teknik yang terdiri dari berbagai jurusan teknik seperti teknik sipil, teknik mesin, teknik elektro,
teknik pertambangan, teknik komputer,teknik pertanian, dan industri menilai pendidikan mereka
sebagai “sangat stres” dan sebagian besar lainnya sebagai stres moderat hingga ekstrem,
menunjukkan adanya tekanan akademik yang tinggi pada jenjang pendidikan teknik (Joseph et al.,
2025) Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya stres akademik pada mahasiswa yaitu
manajemen waktu yang kurang baik, kurangnya dukungan sosial dan beban tugas yang berat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pascoe et al. (2020), tekanan waktu dan kesulitan
manajemen waktu menjadi faktor signifikan yang memicu stres akademik pada mahasiswa.

Stres akademik merupakan tekanan psikologis yang dialami mahasiswa ketika tuntutan akademik
dirasakan melebihi kemampuan yang dimiliki, seperti banyaknya tugas, ujian, serta tuntutan
pencapaian akademik. Pada mahasiswa teknik, kondisi ini cenderung lebih sering muncul karena
proses pembelajaran yang menuntut pemahaman konsep yang kompleks, kegiatan praktikum yang
intensif, serta tugas berbasis proyek dengan tenggat waktu yang ketat. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa tingkat stres akademik yang tinggi berkaitan dengan menurunnya motivasi
belajar, terganggunya konsentrasi, serta meningkatnya kelelahan akademik (academic burnout)
pada mahasiswa teknik (Pascoe et al., 2020; Madigan & Curran, 2021). Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian, yang menunjukkan bahwa mahasiswa teknik melaporkan tekanan akademik
yang tinggi akibat beban tugas, tuntutan akademik, serta keterbatasan waktu, yang berdampak
pada kondisi kesehatan mental mereka (Joseph et al., 2025). Apabila stres akademik tidak dikelola
dengan baik, kondisi ini dapat berkembang menjadi academic burnout. Burnout akademik ditandai
dengan kelelahan emosional yang berkepanjangan, menurunnya semangat dan motivasi belajar,
serta munculnya sikap negatif atau sinis terhadap kegiatan perkuliahan. Penelitian longitudinal
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami stres akademik tinggi lebih rentan mengalami
burnout dan penurunan keterlibatan dalam proses belajar (academic engagement), yang pada
akhirnya berdampak pada menurunnya performa akademik (Salmela-Aro & Read, 2020). Dalam
kondisi ini, mahasiswa sering kali merasa sulit mempertahankan komitmen belajar dan tidak lagi
menikmati proses perkuliahan. Hal ini berkaitan dengan menurunnya study engagement dan
meningkatnya kelelahan akademik akibat tekanan akademik yang tinggi (Salmela-Aro & Read,
2020; Pascoe et al., 2020).

Selain berdampak pada kondisi psikologis, stres akademik juga mempengaruhi aspek akademik
dan sosial mahasiswa teknik. Mahasiswa dengan tingkat stres yang tinggi cenderung mengalami
penurunan kepercayaan diri akademik, kurang aktif dalam diskusi kelas, serta menarik diri dari
kerja kelompok atau aktivitas pembelajaran kolaboratif. Hal ini dapat berdampak pada
menurunnya prestasi akademik secara keseluruhan (Dyrbye et al., 2020; Oliveira et al., 2023).
Dalam jangka panjang, akumulasi stres akademik berpotensi mengganggu keseimbangan antara
kehidupan akademik dan personal, meningkatkan kelelahan mental, serta memperbesar risiko
keterlambatan kelulusan (Pascoe et al., 2020). Lebih jauh lagi, penelitian terbaru menunjukkan
bahwa stres akademik yang berlangsung dalam waktu lama dapat berkaitan dengan masalah
kesehatan mental yang lebih serius. Studi pada mahasiswa rumpun sains dan teknik menemukan
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adanya hubungan antara stres akademik dengan munculnya gejala depresi hingga ideasi bunuh
diri, terutama ketika mahasiswa tidak memperoleh dukungan psikologis yang memadai (Tang et
al., 2024). Oleh karena itu, penelitian mengenai stres akademik pada mahasiswa teknik menjadi
penting untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi psikologis mahasiswa
dalam menghadapi tuntutan akademik yang kompleks, sekaligus sebagai dasar dalam merancang
upaya pencegahan dan intervensi yang tepat.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara faktor demografis dan
stres akademik. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa jenis kelamin dan tempat tinggal
berpengaruh terhadap stres akademik pada mahasiswa keperawatan, namun penelitian tersebut
belum secara spesifik meneliti mahasiswa teknik (Wulan & Nugraha, 2024). Studi di India
menunjukkan bahwa usia dan jenis kelamin berkaitan dengan stres akademik pada mahasiswa
teknik, serta mahasiswa semester akhir cenderung mengalami tekanan akademik yang lebih tinggi
akibat tuntutan penyelesaian tugas dan studi, namun penelitian tersebut belum mempertimbangkan
asal daerah serta adaptasi lingkungan mahasiswa pendatang (Patel, Sharma, & Singh, 2020). Studi
lain meneliti peran daya tahan mental individu dalam menghadapi tekanan akademik (hardiness)
pada mahasiswa teknik tanpa memasukkan faktor demografis, padahal faktor tersebut juga dapat
memengaruhi tingkat stres yang dialami mahasiswa (Risana & Kustanti, 2020). Tingkat stres
akademik yang tinggi pada mahasiswa juga dilaporkan berkaitan dengan menurunnya motivasi
belajar, kesulitan mempertahankan komitmen akademik, serta meningkatnya kelelahan akademik
yang dapat berdampak pada performa akademik mahasiswa (Pascoe et al., 2020; Madigan &
Curran, 2021).

Berdasarkan perbandingan ini, terlihat bahwa pemahaman tentang stres akademik pada mahasiswa
teknik secara menyeluruh masih terbatas, khususnya yang menggambarkan stres akademik
berdasarkan karakteristik demografis seperti usia, jenis kelamin, semester, dan keterlibatan
organisasi.Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap tentang stres akademik
pada mahasiswa teknik diindonesia dengan mempertimbangkan usia, jenis kelamin, semester dan
organisasi berdasarkan gambaran tersebut. sekaligus, sehingga dapat mengisi kekurangan
penelitian sebelumnya dan menambah pemahaman baru di bidang ini.

Rumusan Masalah
Sehingga rumusan masalah yang diirumuskan adalah “Bagaimana gambaran stres akademik pada
mahasiswa teknik?”

METODE PENELITIAN

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif program sarjana dari berbagai jurusan
teknik, Berusia 18 — 25 tahun, tidak terbatas oleh semester maupun keaktifan organisasi. Penelitian
ini menggunakan teknik convenience sampling, yaitu teknik pengambilan sampel non-probabilitas
berdasarkan kemudahan akses peneliti terhadap partisipan.1.549.701 orang, (PDDikti, 2025).
maka penentuan ukuran sampel dilakukan menggunakan A-priori Sample Size Calculator dari
Daniel Soper dengan tingkat signifikansi (o) sebesar 0,05 atau toleransi kesalahan 5%, statistical
power 0,80, dan effect size sedang (Cohen’s d = 0,50). Penelitian ini bersifat deskriptif yang
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai stres akademik pada mahasiswa teknik,
sehingga perhitungan tersebut digunakan sebagai acuan untuk memastikan kecukupan jumlah
sampel. Hasil perhitungan menunjukkan kebutuhan minimal sampel sebanyak 128 responden,
Oleh karena itu, penggunaan 150 responden dirasa cukup memadai untuk memberikan gambaran
stres akademik pada mahasiswa teknik. dan telah melampaui jumlah minimal yang disyaratkan,
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sehingga ukuran sampel dalam penelitian ini dinilai representatif untuk menggambarkan populasi
mahasiswa teknik.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dan dianalisis menggunakan SPSS.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh hasil yang objektif, sistematis, dan terukur. Satu variabel
yang digunakan adalah stres akademik yang diukur berdasarkan tingkat tekanan akademik serta
sejauh mana pada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan. Pengumpulan data
menggunakan Kuesioner berisi informed consent, data diri partisipan, serta item-item pernyataan
sesuai alat ukur. Instrumen yang digunakan adalah The Perceived Academic Stress Scale (PASS)
yang dikembangkan oleh Bedewy and Gabriel (2015). Alat ukur ini telah diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia melalui proses penerjemahan dan penyesuaian konteks budaya serta telah diuji
validitas konstruknya menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) (Dewi et al., 2020;
2022). Selain itu, instrumen PASS juga memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,86 (Widianti & Dewi, 2019). Dalam penelitian ini digunakan satu skala, yaitu
stres akademik (18 item), dengan skala Likert 1-5 dari tidak setuju” hingga “sangat setuju.”

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan SPSS. Analisis dimulai dari analisis
deskriptif untuk melihat gambaran data melalui nilai mean, median, standar deviasi, dan
karakteristik responden, kemudian dilanjutkan uji reliabilitas dengan Cronbach Alpha. Setelah itu
dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas, Kemudian dilanjutkan dengan Uji tabulasi silang atau
crosstab untuk melihat gambaran berdasarkan demografi yang ada. di akhir dilakukan Uji beda
menggunakan metode kruskal wallis dan mann whitney-u

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran partisipan berdasarkan jenis kelamin, jumlah partisipan yang ada sebesar 150 terbagi
menjadi 89 laki laki dan 61 perempuan dan Berdasarkan usia, dari total partisipan yang ada rata
rata berusia 20 tahun, Dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Partisipan Penelitian (N=150)

Demografi Sub Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 89 59,3%
Perempuan 61 40,7%
Usia 18 5 3,3 %
19 29 19,3%
20 62 41,3%
21 42 28,0%
22 12 8,0 %
Semester 2 29 19,3%
3 26 17,3%
4 23 15,3%
5 23 15,3%
6 26 17,3%
7 23 15,3%
Universitas Swasta 110 73,3%
Negeri 40 23,7%
Domisili Jabodetabek 69 46,0%
Luar Jabodetabek 40 26,7%
Luar Jawa 41 27.3%
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Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan kuesioner daring yang memenuhi persyaratan
metode alpha cronbach. Dengan nilai validitas setiap butirnya berkisar 0,824 hingga 0,829 dan
Koefisien reliabilitas yang diperoleh adalah 0.834 untuk variabel Stres Akademik

Tabel 2. Reliability Statistics

Variabel Cronbach’s a
Stres Akademik 0.834

Penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov untuk uji normalitasnya. Hasil
analisa menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 diketahui nilai ini lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data yang ada adalah tidak terdistribusi normal.
Demikian sehingga dapat dikatakan data penelitian ini layak digunakan untuk tahap analisa
selanjutnya.

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Stres Akademik
Test Statistic ~ Sig (p)

Kolmogorov-Smirnov (Stres Akademik) 0.000 <0.001

Gambaran stres akademik

Pada tabulasi yang disajikan dalam tabel antara kategori tingkat stres dan jenis kelamin, Jika
ditinjau berdasarkan jenis kelamin, baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan didominasi
oleh kategori stres sedang. Tidak terdapat perbedaan mencolok dalam distribusi tingkat stres
akademik pada kedua kelompok tersebut.Dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Gambaran Stres Akademik Berdasarkan Jenis Kelamin
Kategori Tingkat Stres Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Rendah Sedang Tinggi Total
Laki - laki 10 72 7 89
Perempuan 6 51 4 61

Total 16 123 11 150

Berdasarkan usia, kategori stres sedang paling banyak ditemukan pada usia 20 tahun. Sementara
itu, kategori stres tinggi cenderung muncul pada usia yang lebih tinggi, meskipun jumlahnya relatif
kecil.Dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Gambaran Stres Akademik Berdasarkan Usia
Kategori Tingkat Stres Berdasarkan Usia

Usia Rendah Sedang Tinggi Total
18 0 4 1 5
19 2 26 1 29
20 9 48 5 62
21 4 34 4 42
22 1 11 0 12

Total 16 123 11 150
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Pada hasil data tabulasi silang antara kategori tingkat stres dan semester mahasiswa semester akhir
menunjukkan kecenderungan tingkat stres akademik yang lebih tinggi dibandingkan semester
lainnya.Dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Gambaran Stres Akademik Berdasarkan Tingkat Semester
Kategori Tingkat Stres Berdasarkan Tingkat Semester

Semester Rendah Sedang Tinggi Total
2 12 37 0 49
3 1 18 0 19
4 2 13 0 15
5 1 16 1 18
6 0 15 1 15
7 0 24 10 34
Total 16 123 11 150

Pada hasil data tabulasi silang antara kategori tingkat stres dan keaktifan organisasi mahasiswa
yang tidak aktif dalam organisasi cenderung memiliki tingkat stres akademik yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa yang aktif.

Tabel 7. Gambaran Stres Akademik Berdasarkan Keterlibatan Organisasi

Kategori Tingkat Stres Berdasarkan Keterlibatan Organisasi

Organisasi Rendah Sedang Tinggi Total
Sangat Aktif 4 15 1 20
Aktif 3 34 4 41
Tidak Aktif 9 65 5 79
Sangat Tidak Aktif 0 9 1 10
Total 16 100 21 150

Tabel 8. Gambaran Stres Akademik Berdasarkan Keterlibatan Organisasi*Semester

Kategori stres Berdasarkan Semester *Organisasi

Organisasi Semester Rendah Sedang Tinggi Total
Aktif 1 0 0 0
2 0 1 5 6
3 0 0 3 3
4 1 1 7 9
5 1 1 8 10
6 0 2 7 9
7 1 0 4 5
8 0 0 0 0
42
Sangat Aktif 2 1 1
3 1 0 1 2
4 0 0 2 2
5 0 0 2 2
6 0 0 2 2
7 0 1 1 2
11
Sangat Tidak Aktif 3 3 3
4 2 2
6 2 2
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Tidak Aktif 2 0 1 12 13
3 1 1 15 16

4 0 1 11 12

5 0 1 16 17

6 2 0 16 16

7 0 0 12 12

89

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk uji beda yang telah dilakukan menggunakan metode
Mann whitney - u, nilai Z menunjukkan nilai 0,879 serta nilai signifikansi sebesar 0,380 lebih
besar dari nilai signifikansi (p < 0,05), berdasarkan hasil pengolahan data tidak menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antar jenis kelamin, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat stres
akademik yang dialami mahasiswa relatif serupa pada kedua kelompok.

Tabel 9. Uji Beda Stres Akademik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin N Z p (<0,05)
Laki-laki 89 0,879 0,380
Perempuan 61
Total 150

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk uji beda yang telah dilakukan menggunakan metode
Kruskal - wallis, nilai X? (Chi square) menunjukkan nilai 5,579 serta nilai signifikansi sebesar
0,233 lebih besar dari nilai signifikansi (p < 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antar usia.

Tabel 10. Uji Beda Stres Akademik Berdasarkan Usia

Usia N Mean Rank X2 p (<0,05)
18 5 98,10 5,579 0,233
19 29 70,24
20 62 76,83
21 42 80,65
22 12 53,38

Total 150

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk uji beda yang telah dilakukan menggunakan metode
Kruskal - wallis, nilai X?(chi-square) menunjukkan nilai 37,957 serta nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antar semester dan secara deskriptif semester 7 memiliki mean rank tertinggi diantara semester
lainnya.
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Tabel 11. Uji Beda Stres Akademik Berdasarkan Tingkat Semester

Semester N Mean Rank X2 p (<0,05)
2 49 49,67 37,957 0,000
3 19 80,39
4 15 67,63
5 18 74,44
6 15 92,20
7 34 106.65
Total 150

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk uji beda yang telah dilakukan menggunakan metode
Kruskal - wallis, nilai X? (Chi square) menunjukkan nilai 6,792 serta nilai signifikansi sebesar
0,079 lebih besar dari nilai signifikansi (p < 0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara partisipan yang terlibat organisasi dan tidak. Secara deskriptif kategori sangat
tidak aktif memiliki mean rank tertinggi diantara kategori lainnya.

Tabel 12. Uji Beda Stres Akademik Berdasarkan Keterlibatan Organisasi

Organisasi N Mean Rank X2 p (<0,05)
Sangat Aktif 20 54,85 6,792 0,079
Aktif 41 81,38
Tidak Aktif 81 75,56
Sangat Tidak Aktif 8 92,25
Total 150

Uji dimensi ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor pada setiap dimensi antara mahasiswa
laki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil pengolahan data untuk uji dimensi yang telah
dilakukan menggunakan metode Kruskal — wallis. Berdasarkan hasil uji dimensi yang telah
dilakukan nilai Z menunjukkan nilai statistik uji yang menggambarkan besar kecilnya perbedaan
antara kelompok yang dibandingkan, dengan nilai Z pada masing-masing dimensi yaitu 0,297
(performance stress), 0,810 (workload and examinations), dan 1,243 (academic self-perception)
sedangkan nilai signifikansi menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05 (p < 0,05), yang berarti
tidak ada perbedaan yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan pada setiap
dimensi.

Tabel 13. Uji Dimensi Stres Akademik Berdasarkan Jenis Kelamin

Dimensi Jenis Kelamin N Z p (<0,05)

Performance Stress Laki-laki 89 0,297 0,766
Perempuan 61

Workload and examinations  Laki-laki 89 0,810 0,418
Perempuan 61

Academic self-perception Laki-laki 89 1,243 0,214
Perempuan 61

Uji dimensi ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor pada setiap dimensi antara mahasiswa
usia 18 - 22. Berdasarkan hasil pengolahan data untuk uji dimensi yang telah dilakukan
menggunakan metode Kruskal — wallis. Berdasarkan uji yang telah dilakukan nilai X? (chi-square)
pada dimensi performance stress sebesar 4,132, workload and examinations sebesar 6,481, dan
academic self-perception sebesar 3,211 yang merupakan nilai statistik dari uji Kruskal-Wallis
yang digunakan sebagai dasar dalam menentukan nilai signifikansnilai signifikansi menunjukkan
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nilai yang lebih besar dari 0,05 (p <0,05), yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara

mahasiswa usia 18 - 22 pada setiap dimensi.

Tabel 14. Uji Dimensi Stres Akademik Berdasarkan Usia

Dimensi Usia N Mean Rank X2
Performance Stress 18 5 98,50 4,132
19 29 84,05
20 62 73,17
21 42 74,35
22 12 61.33
Workload and examinations 18 5 92,10 6,481
19 29 61,60
20 62 80,01
21 42 80,71
22 12 60,62
Academic self-perception 18 5 87,90 3,211
19 29 70,43
20 62 74.25
21 42 83.01
22 12 62,75

Uji dimensi ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor pada setiap dimensi antara mahasiswa
semester 2 hingga 7. Berdasarkan hasil pengolahan data untuk uji dimensi yang telah dilakukan
menggunakan metode Kruskal - wallis, nilai signifikansi menunjukkan nilai yang lebih besar dari
0,05 (p <0,05) pada dimensi performance stress, yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan.
Sedangkan pada dimensi Workload and examinations dan academic self-perception memiliki nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan

berdasarkan semester pada dimensi tersebut.

Tabel 15. Uji Dimensi Stres Akademik Berdasarkan Tingkat Semester

Dimensi Semester N Mean Rank X2
Performance Stress 2 49 62,27 14.190
3 19 93,84
4 15 56,83
5 18 81,72
6 15 79,70
7 34 87,41
Workload and examinations 2 49 50,63 30,675
3 19 75,16
4 15 85,27
5 18 76,22
6 15 87,50
7 34 101,84
Academic self-perception 2 49 57,08 25,758
3 19 73,18
4 15 65,27
5 18 73,72
6 15 86,67
7 34 103,87
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Uji dimensi ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor pada setiap dimensi antara mahasiswa
sangat aktif hingga sangat tidak aktif . Berdasarkan hasil pengolahan data untuk uji dimensi yang
telah dilakukan menggunakan metode Kruskal - wallis, nilai signifikansi menunjukkan nilai yang
lebih besar dari 0,05 (p < 0,05), yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara mahasiswa
yang sangat aktif hingga sangat tidak aktif pada setiap dimensi.

Tabel 16. Uji Dimensi Stres Akademik Berdasarkan Keterlibatan Organisasi

Dimensi Organisasi N Mean Rank X?
Performance Stress Sangat Aktif 20 56,60 4,824
Aktif 41 77.45
Tidak Aktif 79 77,97
Sangat Tidak Aktif 10 85,75
Workload and Sangat Aktif 20 68,78 3,866
examinations
Aktif 41 82,96
Tidak Aktif 79 71,29
Sangat Tidak Aktif 10 91,60
Academic self-perception  Sangat Aktif 20 49,70 9,609
Aktif 41 77,90
Tidak Aktif 79 78,42
Sangat Tidak Aktif 10 94,30
PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran stres akademik pada mahasiswa teknik
berdasarkan karakteristik demografis. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada
pada kategori stres akademik sedang pada seluruh kelompok demografi, yang mengindikasikan
bahwa mahasiswa teknik secara umum mampu menghadapi tekanan akademik dalam batas yang
relatif adaptif. Meskipun demikian, kondisi ini tetap perlu diperhatikan karena stres pada tingkat
sedang berpotensi meningkat apabila tuntutan akademik tidak diimbangi dengan strategi koping
yang efektif selama masa perkuliahan.

Berdasarkan jenis kelamin, stres akademik lebih banyak ditemukan pada mahasiswa laki-laki
dibandingkan perempuan, namun hasil uji beda menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan
antara keduanya. Hal ini mengindikasikan bahwa tekanan akademik yang dialami mahasiswa
cenderung bersifat universal dan tidak secara khusus dipengaruhi oleh faktor gender. Kondisi
tersebut dapat disebabkan oleh kesamaan tuntutan akademik yang dihadapi oleh mahasiswa laki-
laki maupun perempuan dalam lingkungan pendidikan yang sama. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa stres akademik tidak dipengaruhi secara signifikan oleh gender
(Lalwani et al., 2021).

Berdasarkan usia, mahasiswa berusia 18 tahun memiliki mean rank tertinggi. Hal ini dapat
dikaitkan dengan fase transisi dari pendidikan menengah ke perguruan tinggi, di mana mahasiswa
baru dihadapkan pada perubahan sistem pembelajaran yang lebih mandiri serta tuntutan adaptasi
sosial yang lebih kompleks. Pada tahap ini, kemampuan regulasi diri dan manajemen stres masih
dalam proses perkembangan, sehingga individu lebih rentan mengalami tekanan akademik.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa mahasiswa baru cenderung
mengalami stres lebih tinggi akibat tuntutan akademik dan perubahan lingkungan (Purnamasari et
al., 2022; Credé & Niehorster, 2012; Santrock, 2019).
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Berdasarkan semester, mahasiswa semester akhir menunjukkan tingkat stres akademik tertinggi
dan terdapat perbedaan signifikan antar semester. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
tingkat semester, semakin besar pula tuntutan akademik yang harus dihadapi mahasiswa.
Mahasiswa semester akhir umumnya dihadapkan pada penyelesaian tugas akhir, revisi yang
berulang, serta tekanan untuk menyelesaikan studi tepat waktu, yang secara kumulatif dapat
meningkatkan tingkat stres akademik. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Hashim
et al., 2025; Rathakrishnan et al., 2022).

Pada keterlibatan organisasi, mahasiswa yang tidak aktif memiliki tingkat stres akademik lebih
tinggi dibandingkan yang aktif, dan perbedaan ini signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan dalam organisasi dapat berperan sebagai sumber dukungan sosial yang membantu
mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik. Selain itu, aktivitas organisasi juga dapat
mengembangkan keterampilan manajemen waktu, komunikasi, serta strategi koping yang lebih
adaptif. Dengan demikian, mahasiswa yang aktif dalam organisasi cenderung memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mengelola stres dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak
terlibat. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Othman et al., 2022; Allen &
Finkelstein, 2018; Nuranggraen et al., 2024).

Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui teori Lazarus dan Folkman (1984), yang
menyatakan bahwa stres muncul ketika individu menilai tuntutan lingkungan melebihi
kemampuan yang dimiliki. Dalam konteks ini, mahasiswa semester akhir cenderung menilai
tuntutan akademik sebagai tekanan yang tinggi karena kompleksitas tugas yang dihadapi.
Sebaliknya, keterlibatan organisasi dapat berperan sebagai sumber koping, baik secara problem-
focused coping melalui pemecahan masalah, maupun emotion-focused coping melalui dukungan
sosial dan pengelolaan emosi.

Hasil uji dimensi menunjukkan bahwa dimensi academic self-perception serta workload and
examinations signifikan pada tingkat semester, sedangkan performance stress tidak menunjukkan
signifikansi. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan semester lebih memengaruhi persepsi
mahasiswa terhadap kemampuan akademik dan beban tugas yang dihadapi. Sementara itu, tekanan
terkait performa akademik cenderung dirasakan secara relatif merata oleh seluruh mahasiswa,
terlepas dari tingkat semester. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek evaluasi diri dan beban
akademik merupakan faktor yang lebih sensitif terhadap perubahan tuntutan akademik
dibandingkan tekanan performa secara umum (Bedewy & Gabriel, 2015; Credé & Niehorster,
2012; Misra & McKean, 2000)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat stres akademik
berdasarkan jenis kelamin, yang menunjukkan bahwa tuntutan akademik pada mahasiswa teknik
dirasakan relatif sama oleh mahasiswa laki-laki maupun perempuan. Namun, terdapat perbedaan
signifikan tingkat stres akademik berdasarkan semester, yang berkaitan dengan meningkatnya
tuntutan akademik, tekanan penyelesaian studi, serta kecemasan dalam menghadapi transisi
menuju dunia kerja. Selain itu, keterlibatan dalam organisasi juga berperan dalam tingkat stres
akademik, di mana mahasiswa yang sangat tidak aktif dalam organisasi cenderung mengalami
stres akademik lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang aktif maupun sangat aktif. Temuan ini
menegaskan bahwa stres akademik pada mahasiswa teknik dipengaruhi oleh faktor demografis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta informasi empiris mengenai kondisi
stres akademik pada mahasiswa teknik dan bermanfaat bagi mahasiswa dalam meningkatkan

54



kesadaran terhadap kondisi psikologis serta mendorong pengembangan strategi pengelolaan stres
yang lebih efektif. Bagi program studi, fakultas, dan lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan evaluasi dan dasar perencanaan kebijakan akademik, seperti pengaturan beban
tugas, sistem evaluasi pembelajaran, serta penyediaan layanan pendampingan akademik dan
psikologis. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji variabel lain
yang berkaitan dengan stres akademik, seperti dukungan sosial dan self-efficacy, serta
mempertimbangkan faktor demografis yang lebih beragam, seperti status mahasiswa yang sambil
bekerja dan latar belakang pendidikan dari jurusan lain, guna memperkaya temuan penelitian dan
menambah referensi empiris terkait stres akademik pada mahasiswa.
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